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Abstrak. LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang
dikerjakan oleh peserta didik, berisi petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas berupa teori ataupun praktik. Keterbatasan
LKPD yang digunakan di sekolah menyebabkan peserta didik kesulitan
memahami praktikum dan menjadi lebih pasif, dimana LKPD di sekolah
hanya berisikan topik, tujuan, cara kerja secara singkat, dan beberapa
soal evaluasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas
LKPD berbasis Inkuiri yang dikembangkan dan untuk mengetahui respon
peserta didik. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau research & development
(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluations). LKPD hasil pengembangan divalidasi
oleh ahli materi, ahli media & pembelajaran, ahli bahasa dan guru, serta
diuji pada peserta didik untuk melihat responsnya. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Angket digunakan pada
validasi ahli, respons guru, dan respons peserta didik untuk
mengumpulkan data. Data yang didapat dianalisis menggunakan rumus
kriteria kualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis
inkuiri hasil pengembangan layak untuk digunakan berdasarkan validasi
oleh ahli materi sebesar 65% termasuk kriteria baik, ahli media &
pembelajaran sebesar 96% termasuk kriteria sangat baik, ahli bahasa
sebesar 95% dengan kriteria sangat baik dan respons guru sebesar 77%
dengan kriteria sangat baik, dan respons peserta didik terhadap LKPD
yang dikembangkan sebesar 85% dengan kriteria sangat menarik &
sangat membantu.
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1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran  memerlukan
adanya bahan ajar yang dapat membantu
peserta didik untuk belajar aktif. Salah satu
bahan ajar berupa lembar kerja peserta
didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu
sumber belajar yang dapat dikembangkan
oleh pendidik sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut Depdiknas
(2014), LKPD merupakan lembaran-
lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh
peserta didik, berisi petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas
berupa teori ataupun praktik. LKPD yang
disusun dapat dirancang dan dikembangkan
sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
pembelajaran  yang akan dihadapi
(Widjajanti, 2008).

Lembar kerja peserta didik (LKPD)
merupakan salah satu bentuk program yang
berlandasan atas tugas yang harus
diselesaikan dan berfungsi sebagai alat
untuk mengarahkan peserta didik untuk
menemukan konsep-konsep melalui
aktivitas sendiri dan memberikan
pengalaman langsung kepada diri sendiri
(Estianti, 2008). Penggunaan LKPD tidak
akan optimal, tanpa menggunakan model
pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran  dalam  kurikulum 2013
mengutamakan pendekatan saintifik. Salah
satu model pembelajaran yang menerapkan
pendekatan saintifik adalah inkuiri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kualitas LKPD yang
dikembangkan melalui penilaian ahli media
& pembelajaran, ahli materi, ahli bahasa
dan untuk mengetahui respons guru dan
peserta didik terhadap LKPD tang
dikembangkan.

Yase et al.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Research and Development yang
dilakukan di SMAN 5 Palangka Raya.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI MIPA 4 dengan jumlah 35 orang.

Model yang digunakan pada penelitian
ini adalah model ADDIE (Analysis, Desaign,
Development, Implementation, evaluation).
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara dan angket. Wawancara
digunakan saat melakukan observasi dan
angket digunakan untuk validasi LKPD
pengembangan serta untuk mengetahui
respons guru & peserta didik. Analisis data
validasi ahli diperoleh dari penilaian ahli
media & pembelajaran, ahli materi, ahli
Bahasa, serta analisis data untuk repons
diperoleh dari guru bidang studi dan peserta
didik berdasarkan angket yang diberikan.

Data validasi ahli kemudian dianalisis
dengan rumus:

Total Skor Jawaban

P Y = X 1 0,
ersentase (%) N X Bobot Tertinggi 00%

Kriteria penskoran validitas disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Penskoran Validitas

Respons (%) Kriteria

81-100 Sangat Baik

61-80 Baik

41-60 Cukup Baik

21-40 Kurang Baik

1-20 Sangat Kurang Baik

Data respons guru dan peserta didik
dianalisis dengan menggunakan rumus
skala Llikert (Sari, 2016):

A
V=§X100%
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Keterangan:

\ : Persentase Nilai
A : Skor Perolehan
B : Skor Maksimum

Kriteria respon guru dan siswa disajikan
pada table-tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria Penilaian Respon Guru

Kriteria % Nilai
Sangat Baik 76-100
Baik 51-75
Cukup Baik 26-50
Kurang Baik <25

Tabel 3. Kriteria Penilaian Respon Siswa

Kriteria % Nilai
Sangat Menarik & Sangat 76-100
Membantu
Sangat Menarik 51-75
Cukup Menarik & Cukup 26-50
Membantu
Kurang Menarik & Kurang
<25
Membantu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan ini
adalah produk LKPD berbasis Inkuiri yang
telah divalidasi oleh ahli, dan telah dinilai
oleh guru dan peserta didik untuk
mengetahui respons mereka terhadap
LKPD tersebut.

3.1. Validasi Ahli

Validasi ahli media & pembelajaran
adalah Ibu Dr. Yula Miranda, M.Pd. Hasil
analisis data validasi ahli media diperoleh
nilai 96,66%, dan berdasarkan tabel kriteria
masuk dalam kriteria sangat baik, sehingga
layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Adapun saran dan perbaikan
yang diberikan oleh ahli media &
pembelajaran yaitu perbaikan pada kata
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pengantar, lembar redaksi, penulisan daftar
pustaka, isi materi, serta margin LKPD.

Validasi ahli materi adalah Bapak
Bintang Sariyatno, S.Sl., M.Pd. Hasil
analisis data validasi ahli materi diperoleh
nilai 65% dan berdasarkan tabel kriteria
masuk dalam kriteria baik, sehingga layak
untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Adapun saran dan perbaikan
yang diberikan oleh ahli materi yaitu
dimasukan sumber untuk dasart teori dan
sumber gambar pada dasar teori.

Validasi ahli bahasa adalah Ibu Alifiah
Nurachmana, S.S., M.Pd. Hasil analisis
data validasi ahli bahasa diperoleh nilai
95%, dan berdasarkan tabel kriteria masuk
dalam kriteria sangat baik, sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran.
Adapun saran dan perbaikan yang diberikan
oleh ahli bahasa yaitu perbaikan pada
beberapa ejaan kata, dan sampul LKPD
ditambahkan warna merah.

3.2. Respon Guru dan Siswa

Guru Biologi yang memberikan respons
terhadapa LKPD yang dikembangkan
adalah Ibu Anastasia Sumaryani, M.Pd.
Hasil analisis data untuk repons guru
diperoleh nilai 77,5%, dan berdasarkan
tabel kriteria masuk dalam kriteria sangat
baik, sehingga layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Hasil respons peserta
didik diperoleh dari peserta didik kelas Xl
MIPA 4 yang berjumlah 35 orang. Respons
peserta didik terbagi menjadi 2 bagian yaitu
respons uji skala kecil (jumlah peserta didik
setengah atau kurang, dari total peserta
didik di dalam 1 kelas) dan uji skala besar
(seluruh peserta didik di dalam 1 kelas).
Saat uji skala kecil dengan jumlah peserta
didik 12 orang, diperoleh nilai sebesar
74,03% dan berdasarkan tabel kriteria
masuk dalam kriteria menarik & membantu.
Saat uji skala besar dengan jumlah peserta
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didik 35 orang, diperoleh nilai sebesar
85,03% dan berdasarkan tabel kriteria
masuk dalam kriteria sangat menarik &
sangat membantu, sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Produk LKPD berbasis inkuiri pada
pembelajaran  Biologi materi  Sistem
Sirkulasi sub materi golongan darah telah
memenuhi kriteria valid dari penilaian
validator ahli media dan pembelajaran
sebasar 96,66%, ahli materi sebesar 65%,
ahli bahasa sebesar 95% dan respon guru
mata pelajaran Biologi sebesar 77,5%.
Respon peserta didik pada produk LKPD
berbasis Inkuiri pada materi sistem sirkulasi
sub materi golongan darah yang telah
dikembangkan mendapatkan respon yang
sangat baik, dimana hasilnya menunjukan
respon ketertarikan peserta didik dalam
menggunakan LKPD sebesar 85,03% yang
tergolong dalam kriteria sangat menarik &
sangat membantu.
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